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Abstrak  
Penelitian ini menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kalimantan Timur, 
Indonesia, dalam konteks pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) baru. Menggunakan data panel dari 10 
kabupaten/kota selama periode 2017-2023 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, studi ini 
menerapkan metode analisis regresi data panel dengan pendekatan fixed effect model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa TPAK memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap IPM di Kalimantan 
Timur dan TPT memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap IPM di Kalimantan Timur. Temuan ini 
menekankan pentingnya kebijakan yang mendorong partisipasi angkatan kerja dan mengurangi 
pengangguran untuk meningkatkan pembangunan manusia di Kalimantan Timur. Studi ini 
memberikan wawasan baru tentang hubungan antara ketenagakerjaan dan pembangunan manusia di 
tingkat provinsi. Hasilnya dapat membantu pemerintah daerah dalam merancang kebijakan yang lebih 
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kalimantan Timur. 
 
Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia; Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja; Tingkat 
Pengangguran Terbuka; Kalimantan Timur; IKN  

Abstract 
This research analyzes the influence of Labor Force Participation Rate (LFPR) and Open Unemployment Rate 
(OUR) on the Human Development Index (HDI) in East Kalimantan, Indonesia, within the context of the 
development of the new National Capital (IKN). Using panel data from 10 districts/cities over the period 2017-2023 
obtained from the Central Bureau of Statistics, this study applies panel data regression analysis method with a fixed 
effect model approach. The results show that LFPR has a negative but insignificant effect on HDI in East 
Kalimantan, while OUR has a significant negative effect on HDI in East Kalimantan. These findings emphasize the 
importance of policies that encourage labor force participation and reduce unemployment to improve human 
development in East Kalimantan. This study provides new insights into the relationship between employment and 
human development at the provincial level. The results can assist local governments in designing more effective 
policies to enhance the welfare of East Kalimantan's population. 
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Rate; East Kalimantan  
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PENDAHULUAN  
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan parameter penting untuk 

menilai kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat (Endang, 2022). Kalimantan 
Timur provinsi kaya sumber daya di Indonesia, dinamika IPM dipengaruhi oleh 
berbagai faktor sosial-ekonomi, termasuk kondisi pasar tenaga kerja (Elly 
Kuntjorowati, 2017). TPAK menggambarkan persentase penduduk usia kerja yang 
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aktif secara ekonomi, sementara TPT mengindikasikan proporsi angkatan kerja yang 
tidak memiliki pekerjaan (Kementerian Tenaga Kerja dan & Transmigrasi, 2011). 
Kedua indikator standar hidup dan tingkat pendidikan berpotensi mempengaruhi 
komponen IPM (Eliana & Endang, 2023). Meskipun Kalimantan Timur terkenal 
dengan sumber daya alamnya, terutama minyak, gas, dan batubara, tantangan dalam 
pembangunan yang merata dan penciptaan lapangan kerja tetap menjadi isu kritis. 
Pemindahan ibu kota Indonesia ke Kalimantan Timur menambahkan dimensi baru 
dalam trajektori pembangunan wilayah ini (Pribadi & Utomo, 2021). Dengan 
Nusantara sebagai ibu kota baru yang diharapkan dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan menciptakan peluang kerja, pemahaman tentang hubungan antara 
indikator pasar tenaga kerja dan pembangunan manusia menjadi semakin penting 
(Saputra et al., 2021). 

Studi sebelumnya melakukan penelitian komprehensif di negara-negara 
berkembang dan menemukan korelasi positif yang signifikan antara tingkat lapangan 
kerja dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), peningkatan kesempatan kerja tidak 
hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga berkontribusi pada perbaikan akses 
terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, yang merupakan komponen penting 
dari IPM (Nunumete, 2024). Studi ini menekankan pentingnya kebijakan penciptaan 
lapangan kerja sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas hidup secara 
keseluruhan di negara-negara berkembang. Demikian pula penelitian Suri et al., (2011) 
menunjukkan bahwa perbaikan kondisi pasar tenaga kerja berkontribusi pada 
pembangunan manusia. 

Dinamika spesifik dari hubungan antara lapangan kerja dan pembangunan 
manusia di wilayah yang bergantung pada sumber daya alam, seperti Kalimantan 
Timur, masih belum banyak diteliti. Dalam studinya tentang "kutukan sumber daya" 
mengemukakan bahwa wilayah kaya sumber daya sering menghadapi tantangan unik 
dalam hal diversifikasi ekonomi dan pengembangan modal manusia, ketergantungan 
berlebihan pada sektor ekstraktif dapat menghambat investasi dalam pengembangan 
keterampilan, sehinggamempengaruhi kualitas lapangan kerja dan pembangunan 
manusia secara keseluruhan(Gylfason & Zoega, 2006).  

Ekonomi berbasis sumber daya cenderung mengalami volatilitas yang lebih 
tinggi dalam pasar tenaga kerja, yang dapat mempengaruhi stabilitas pendapatan dan, 
pada akhirnya juga berpengaruh pada indikator pembangunan manusia. Kelimpahan 
sumber daya terhadap pembangunan manusia bisa bervariasi tergantung pada jenis 
sumber daya dan kualitas institusi yang ada (Stijns, 2005). Dalam konteks Kalimantan 
Timur, yang kaya akan sumber daya seperti minyak, gas, dan batubara, penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana dinamika pasar tenaga kerja 
berinteraksi dengan pembangunan manusia. Faktor-faktor seperti distribusi manfaat 
dari industri ekstraktif, kebijakan diversifikasi ekonomi, dan investasi dalam 
pengembangan keterampilan lokal mungkin memainkan peran penting dalam 
membentuk hubungan ini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis hubungan antara Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) di Kalimantan Timur, dengan menggunakan metode 
analisis regresi data panel dengan pendekatan fixed effect model. Berbeda dengan studi-
studi sebelumnya yang umumnya berfokus pada hubungan antara indikator 
ketenagakerjaan dan pembangunan manusia di tingkat nasional atau di wilayah 
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dengan karakteristik ekonomi yang berbeda, penelitian ini menggunakan perspektif 
baru dengan mengeksplorasi hubungan tersebut di daerah kaya sumber daya yang 
sedang menghadapi transformasi besar. Dengan mengintegrasikan data panel terkini, 
penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
TPAK dan TPT mempengaruhi IPM di wilayah Kalimantan Timur. Dengan demikian, 
penelitian ini menjembatani kesenjangan dalam literatur dengan menyediakan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana dinamika pasar tenaga kerja 
berinteraksi dengan pembangunan manusia dalam konteks transisi ekonomi dari 
ketergantungan sumber daya menuju diversifikasi dan urbanisasi. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dalam 
merancang strategi pembangunan yang efektif, tidak hanya untuk Kalimantan Timur 
tetapi juga untuk wilayah-wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam 
mengelola transisi ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  

 
METODOLOGI 
Jenis, Pendekatan Penelitian dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan variabel independen Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 
variabel dependen yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pendekatan penelitian 
yang digunakan yaitu analisis kuantitatif deskriptif melalui pendekatan analisis 
regresi linear berganda. Lokasi penelitian adalah Provinsi Kalimantan Timur dengan 
tahun observasi 2017-2023.  

 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi ditunjukan oleh wilayah observasi di Provinsi Kalimantan Timur. sampel 
dalam penelitian ditunjukan dari data observasi yaitu pada tahun 2017-2023 Provinsi 
Kalimantan Timur. Jumlah sampel yang ditentukan dengan data obeservasi 
berdasarkan data panel sebesar 10 kabupaten/ kota dengan kurun waktu 7 tahun, 
dengan demikian keseluruhan observasi sebesar 70 data observasi. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik pengambilan data 
dari masing-masing wilayah observasi.  

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data panel. Sumber data diperoleh 
dari BPS Kalimantan Timur antara lain data Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) Kalimantan Timur. Data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
dalam bentuk angka selama periode 2017-2023. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi, dimana teknik dokumentasi adalah teknik 
mencari data-data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan variabel yang digunakan 
berupa buku, catatan, instansi, jurnal, dan lain sebagainya (Siyoto & Sodik, 2015). 

Analisis Data 

Analisa data menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi data 
panel pada penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel terikat 
terhadap variabel bebas. Analisis data dengan program komputer eviews 13 
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menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS). Terdapat tiga jenis model yang 
dapat digunakan sebagai langkah pengujian metode regresi data panel yaitu Common 
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Ketiga 
model tersebut digunakan untuk menentukan pengujian Chow Test, Hausman Test 
dan LM. Pada tahap selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
multikolinieritas dan uji hesteroskedastisitas. Dan tahap terakhir dilakukan uji 
hipotesis yang dilakukan secara parsial dan simultan dengan menggunakan uji t, uji f 
dan uji Adjusted R Square (R2) atau koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Estimasi Model 

Pengujian estimasi model dilakukan untuk mencari model yang paling tepat untuk 
digunakan dalam analisis regresi data panel. Pengujian estimasi model dilakukan 
dengan tiga cara yaitu uji chow, uji hausman dan uji LM. Uji chow digunakan untuk 
memilih CEM atau FEM yang lebih baik digunakan pada penelitian.  

Table 1. Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob. 
Cross-section F 96.538251 (9,58) 0.0000 

Cross-section Chi-square 193.993978 39 0.0000 
Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2024 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai prob cross section F sebesar 0,0000 (0,0000 < 0,05), 
sehingga mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM) adalah model regresi yang 
sesuai untuk digunakan pada penelitian ini. Selanjutnya uji hausman yang digunakan 
untuk memilih apakah pendekatan FEM atau REM yag lebih baik digunakan untuk 
regresi data panel. 

Table 2. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. 
Statistic 

Chi-
Sq.d.f Prob. 

Cross-section 
random 36.047797 2 0.0000 

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2024 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai prob cross random sebesar 0,000 (0.0000 < 0,05), 
sehingga mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM)  lebih tepat dalam 
mengestimasi data panel daripada REM, maka uji Lagrange Multiplier (LM) tidak 
dilanjutkan dan penelitian ini menggunakan FEM  

Table 5. Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

Variable Coefficient  Std. Error t-statistic Prob 
C  76.84784 0.532083 144.4282 0.0000 

TPAK  -0.000021 0.000015 -1.398451 0.1673 
TPT -0.356273 0.088817 -4.011332 0.0002 

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2024 
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Berdasarkan tabel 5, maka dapat disusun persamaan regresi data panel dengan 
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) sebagai berikut: 

IPM = 76.84784 - 0.000021 TPAK – 0.356273 TPT + 𝜀𝜀𝜀𝜀𝜀𝜀 

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh pada model dalam penelitian ini, ada 
beberapa hal yang dapat diinterpretasikan secara ekonomi diantaranya: 

1. Nilai konstanta 76.84784 berarti bahwa apabila nilai variabel TPAK (Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja) dan variabel TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) 
sama dengan nol, maka presentase variabel IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 
sama dengan 76.84784.  

2. Nilai koefisien regresi variabel TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) sebesar 
-0,000021 yang berarti bahwa setiap kenaikan variabel IPM (Indeks Pembangunan 
Manusia) akan mengalami penurunan sebesar -0,000021% dengan asumsi nilai 
variabel independen lain konstan. 

3. Nilai koefisien regresi variabel TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) sebesar        -
0,356273 yang berarti bahwa setiap kenaikan variabel IPM (Indeks Pembangunan 
Manusia) akan mengalami penurunan sebesar -0,356273 % dengan asumsi nilai 
variabel independen lain konstan. 

Deteksi Uji Asumsi Klasik dan Analisis Data 

Heteroskedastisitas 

Untuk melihat apakah terdapat heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan melihat probabilitas uji gletjer yang menyatakan apabila probabilitas lebih 
kecil dari alpha 5% maka menunjukkan adanya heterokedastisitas, dan sebaliknya 
(Ningrum et al., 2020).  

Table 6. Hasil Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient  Std. Error t-statistic Prob 
C  0.925887 0.170354 5.435089 0.0000 

TPAK  -1.000011 0.000008 -1.431371 0.1570 
TPT -0.045624 0.027320 -1.670013 0.0996 

Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2024 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel TPAK (Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja)  0.1570 > 0,05, dan nilai probabilitas variabel TPT (Tingkat 
Pengangguran Terbuka) 0,0996, > 0,05. Dari nilai probabilitas dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas pada TPAK (Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja)   dan TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka).  

4.2.2 Multikoinearitas 
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Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antara variabel independent di dalam regresi berganda dalam 
persamaan. Apabila terdapat persamaan dengan beberapa variabel independen, maka 
harus menjalankan regresi sebanyak jumlah variabel independen dengan masing-
masing analisis menggunakan variabel independen sebagai variabel dependen 
(Winarno, 2017). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, penulis 
menggunakan uji matriks, yaitu menguji hubungan antara nilai koefisien di bawah 
atau di bawah 0,8. 

Table 7. Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas 

Variable TPAK  TPT 
TPAK  1.000000 -0.020244 
TPT -0.020244 1.000000 

 Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2024 

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa koefisien pengujian sebesar -0.020244,       -
0.020244, atau lebih kecil dibandingkan 0,8 sehingga pada model regresi, data 
penelitian terbebas  multikolenieritas. 

Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

Hasil regresi data panel Fixed Effect Model pada table 5. Estimasi Model Fixed Effect 
menunjukkan bahwa variabel TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) dan TPT 
(Tingkat Pengangguran Terbuka) secara partial masing-masing mempengaruhi 
variabel IPM (Indeks Pembangunan Manusia). Tingkat probabilitas variabel TPAK 
(Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) sebesar 0.1673, lebih besar dari pada α = 5%  
artinya variabel nilai TPAK berpengaruh tidak signifikan dalam model dan tidak 
dapat diambil kesimpulan. Tingkat probabilitas variabel TPT (Tingkat Pengangguran 
Terbuka) sebesar 0.0002, lebih kecil dari pada α = 5%  artinya variabel nilai TPT 
(Tingkat Pengangguran Terbuka) berpengaruh signifikan dalam model dan dapat 
diambil kesimpulan. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk mengujii adanya pengaruh variabel independent secara 
bersama-sama yaitu variabel TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) dan TPT 
(Tingkat Pengangguran Terbuka) terhadap variabel IPM (Indeks Pembangunan 
Manusia). 

Table 8. Hasil Uji-F (Simultan) 

R-squared 0.964467 Mean dependent var 74.73214 
Adjusted R-squared 0.957728 S.D. dependent var 4.280799 

S.E. of regression 0.880138 Akaike info criterion 2.737330 
F-statistic 143.1171 Durbin-Watson stat 0.630096 

Prob(F-statistic) 0.000000   
Sumber: Data diolah dengan Eviews 13, 2024 
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Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa nilai probability F-statistik sebesar 
0.000000 (0.000000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel TPAK 
(Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) dan TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel IPM (Indeks Pembangunan 
Manusia). 

Koefisiensi Determinasi R2 (Goodness of fit) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determasi adalah antara nol dan satu. Dari 
hasil regresi yang ditunjukan dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi atau R2 adalah sebesar 0.964467. Hasil  tersebut menunjukkan bahwa  
variasi seluruh variabel bebas yaitu variabel TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja) dan TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka)  dapat mempengaruhi variabel 
terikat IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 96,4%. Sedangkan sisanya sebesar 3,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 
 
 

Pembahasan 
Analisis Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia di Kalimantan Timur 

Variabel independen pertama yang diuji secara parsial yaitu variabel tingkat 
partisipasi angkatan kerja (TPAK). Hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan bahwa 
TPAK tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Cahyanti et al., (2021) yang menemukan bahwa TPAK tidak 
berpengaruh signifikan terhadap IPM, hal tersebut disebabkan oleh kualitas pekerjaan 
yang tersedia, yang tidak selalu berkontribusi langsung pada peningkatan komponen 
IPM seperti pendidikan dan kesehatan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan antara TPAK dan IPM mungkin lebih kompleks dari yang diperkirakan 
sebelumnya. Seperti studi yang dilakukan oleh Sulistyowati et al., (2017) menyebutkan 
bahwa pengaruh TPAK terhadap IPM dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
kualitas pekerjaan, meskipun TPAK tinggi, jika pekerjaan yang tersedia tidak 
berkualitas atau tidak memberikan penghasilan yang cukup, maka kontribusinya 
terhadap IPM menjadi terbatas. Faktor distribusi pendapatan, jika peningkatan 
partisipasi angkatan kerja tidak diikuti dengan distribusi pendapatan yang merata, 
maka dampaknya terhadap IPM menjadi tidak signifikan. Selanjutnya ada faktor  
Struktur Ekonomi, struktur ekonomi yang didominasi oleh sektor padat modal 
(seperti pertambangan) dapat menyebabkan TPAK tidak berpengaruh signifikan 
terhadap IPM. Hal ini karena sektor tersebut mungkin tidak menyerap banyak tenaga 
kerja meskipun memberikan kontribusi besar terhadap PDRB.  

Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa TPAK tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap IPM, menjadikan hal tersebut semakin relevan dengan adanya 
rencana pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) di Kalimantan Timur. Pembangunan 
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IKN akan mengubah struktur ekonomi dan pasar tenaga kerja. Meskipun TPAK 
meningkat akibat migrasi dan peluang kerja baru, namun, kualitas pekerjaan dan 
kesesuaian keterampilan lebih penting dalam mempengaruhi IPM daripada sekadar 
partisipasi angkatan kerja. Susantinah et al., (2023) menekankan pentingnya 
pengembangan sumber daya manusia yang selaras dengan kebutuhan IKN, yang 
dapat meningkatkan kualitas angkatan kerja namun tidak selalu tercermin dalam 
TPAK. Pembangunan IKN dapat menciptakan kesenjangan wilayah, di mana 
peningkatan TPAK di sekitar IKN mungkin tidak diimbangi dengan peningkatan 
kualitas hidup yang setara di seluruh wilayah. Oleh karena itu, dalam konteks 
pembangunan IKN, fokus kebijakan sebaiknya diarahkan pada peningkatan kualitas 
angkatan kerja dan pemerataan pembangunan, bukan hanya pada peningkatan 
TPAK, untuk mencapai peningkatan IPM yang berkelanjutan 

Analisis Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
di Kalimantan Timur 

 Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki berpengaruh secara 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Dari hasil analisis yang 
telah dilakukan menggambarkan bahwa tingkat penganguran terbuka berpengaruh 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan manusia di Kalimantan Timur Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Santoso et 
al., (2022) yang menemukan bahwa TPT memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM 
dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengurangan tingkat 
pengangguran merupakan salah satu strategi kunci dalam meningkatkan IPM di 
daerah tersebut. 
 
 Faktor yang menyebabkan TPT memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM 
menurut Mirza (2012) diantaranya: pendapatan dan standar hidup, pengangguran 
berpengaruh langsung terhadap pendapatan per kapita masyarakat, tingginya 
pengangguran menyebabkan rendahnya pendapatan dan standar hidup, yang pada 
akhirnya menurunkan IPM. Faktor akses terhadap pendidikan dan kesehatan, 
pengangguran dapat mengurangi kemampuan masyarakat untuk mengakses layanan 
pendidikan dan kesehatan yang berkualitas. Selanjutnya faktor efek multiplier 
ekonomi, Menurut Todaro & Smith (2020), pengangguran yang tinggi dapat 
menyebabkan efek multiplier negatif dalam ekonomi. Hal ini dapat mengurangi 
konsumsi, investasi, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, yang pada 
akhirnya berdampak negatif pada IPM. 
 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan hubungan ini menjadi semakin kompleks 
dengan adanya rencana pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) di Kalimantan Timur. 
Pembangunan IKN berpotensi mengubah dinamika ketenagakerjaan di wilayah 
tersebut, yang dapat berdampak pada IPM. Perubahan struktur ekonomi akibat 
pembangunan IKN dapat menciptakan peluang kerja baru, tetapi bisa berisiko 
menimbulkan ketidaksesuaian keterampilan. Sehingga, pentingnya mengelola arus 
migrasi untuk mencegah peningkatan pengangguran. Pentingnya pengembangan 
sumber daya manusia yang sejalan dengan kebutuhan IKN agar mengurangi TPT dan 
meningkatkan IPM (Devina Ocsanda & Candrika Ilham Wijaya, 2023). Oleh karena 
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itu, diperlukan kebijakan yang terintegrasi dan holistik untuk memastikan bahwa 
pembangunan IKN dapat menurunkan TPT dan meningkatkan IPM secara 
berkelanjutan di Kalimantan Timur. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) memiliki pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kalimantan Timur. 
Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas partisipasi angkatan kerja saja tidak cukup 
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang tercermin dalam IPM.  

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap IPM di Kalimantan Timur. Ini mengindikasikan bahwa upaya 
pengurangan pengangguran dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan 
IPM.  

 

Temuan-temuan ini memiliki implikasi penting bagi pembuat kebijakan di 
Kalimantan Timur. Pertama, diperlukan kebijakan yang terintegrasi dan holistik 
untuk memastikan bahwa pembangunan IKN dapat menurunkan TPT dan 
meningkatkan IPM secara berkelanjutan, tanpa hanya berfokus pada peningkatan 
TPAK. Kedua, pengembangan sumber daya manusia yang selaras dengan kebutuhan 
IKN dan wilayah sekitarnya menjadi krusial untuk mengurangi ketimpangan dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Ketiga, perhatian 
khusus perlu diberikan pada potensi kesenjangan wilayah yang mungkin timbul 
akibat pembangunan IKN, untuk memastikan bahwa peningkatan IPM dapat terjadi 
secara merata di seluruh Kalimantan Timur. 
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